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ABSTRACT 

 

The study entitled a juridical analysis of the practice of raising the male 

reproductive organs by traditional methods aims first to know and understand the 

rule of the law concerning the bringing up of the male reproductive organs by 

traditional methods. Second, analyzing criminal accounting for the practice of 

enlarged male reproductive organs by traditional methods, when mishandling is 

involved. 

The research methods used in the thesis approach is statute approach, case 

approach, comparative approach, dan conceptual approach.  

Based ona study may be summed up first: there is no rule of law specifically 

about male reproductions by traditional methods because the rule of the law is 

limited to traditional traditional medicine but does not set specifically the practice 

of bringing up a male reproductive organ in the 2014 pp number 103 on traditional 

health services. But the practice of raising the male reproductive organs by 

traditional methods should not be allowed because traditional medicine should be 
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allowed to promote, ventilate, curative, rehabilitation and palliative measures as 

set in the 2014 pp no. 103 on traditional health care, since the arrangements for 

personal health efforts include traditional health care for implementation should 

include efforts to promote, ventilate, curative, rehabilitative. Second: when a 

patient is mishandled in an effort to enlarge the male reproductive organs by 

traditional methods, then the perpetrator can be punished on malpractice both by 

accident and negligence. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian yang berjudul Analisa Yuridis Mengenai Praktik Membesarkan 

Organ Reproduksi Pria Melalui Metode Tradisional bertujuan pertama mengetahui 

dan memahami aturan hukum mengenai membesarkan organ reproduksi pria 

melalui metode tradisional. Kedua, menganalisa terkait pertanggungjawaban 

pidana pelaku praktek memperbesar organ reproduksi pria melalui metode 

tradisional, apabila melakukan penanganan yang salah. 

Metode Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini menggunakan metode 

Pendekatan undang-undang (statute approach), pendekatan kasus (case approach), 

pendekatan komparatif (comparative approach), dan pendekatan konseptual 

(conceptual approach).  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan Pertama: tidak ada aturan 

hukum secara khusus mengenai jasa praktik membesarkan reproduksi pria melalui 

metode tradisional karena aturan hukum tersebut terbatas mengenai praktik 
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pengobatan tradisional secara luas namun tidak mengatur secara khusus mengenai 

praktik pengobatan tradisional tertentu terutama praktik membesarkan organ 

reproduksi pria apabila ditinjau dari PP Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pelayanan 

Kesehatan Tradisional. Namun praktik membesarkan organ reproduksi pria melalui 

metode tradisioal seharusnya tidak diizinkan karena dalam pengobatan tradisional 

harus melaksanakan upaya promotif, perventif, kuratif, rehabilitatif dan paliatif 

sebagaimana diatur dalam PP Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pelayanan Kesehatan 

Tradisional, karena penyelenggaraan upaya kesehatan sendiri meliputi pelayanan 

kesehatan tradisional pada pelaksanaannya harus ada upaya upaya promotif, 

perventif, kuratif, rehabilitatif. Kedua: apabila pasien mendapat penanganan yang 

salah dalam upaya memperbesar organ reproduksi pria melalui metode tradisional, 

maka pelaku tersebut dapat dikenakan sanksi pidana atas dasar malapraktik baik 

dengan unsur kesengajaan maupun dengan unsur kelalaian. 

 

Kata Kunci: Yuridis, Pengobatan Tradisional, Penegakan 
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